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ABSTRAK 
Hasil belajar siswa kelas VIII MTs Nurul Huda Pringsewu materi relasi dan fungsi masih rendah, 
sehingga perlu perbaikan hasil belajar dengan pemanfaatan model pembelajaran tipe round-table. 
Studi ini untuk  mengamati hasil belajar round-table dan hasil belajar model pembelajaran 
konvensional. Studi ini sebagai penelitian kuantitatif. Populasi studi ini yaitu siswa kelas VIII MTs 
Nurul Huda Pringsewu, dengan siswa kelas VIII.1 kelas eksperimen dan kelas VIII.2 kelas kontrol 
sebagai sampel. Analisis data yang diterapkan uji-t dengan syarat data memenuhi asumsi 
normalitas dan homogenitas. Perolehan studi menyiratkan bahwa perolehan nilai rata-rata hasil 
belajar round-table mencapai 73,66 lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar 
siswa model pembelajaran konvensional yang mencapai 53,5.  Perolehan uji-t dua pihak 
memperlihatkan ada disparitas rata-rata hasil belajar pada round table dengan model 
pembelajaran konvensional. Dengan demikian, implementasi round-table materi relasi dan fungsi 
menstimulasi siswa dengan perbaikan capaian hasil belajar, serta siswa berani mengutarakan 
gagasannya sendiri dalam kelompok belajar, meningkatkan rasa percaya diri, dan menghormati 
pendapat teman. 
Kata kunci: Hasil belajar; model pembelajaran konvensional; round-table. 

 
ABSTRACT  
Nurul Huda Pringsewu's eighth-grade student's learning outcomes are still low, so it is necessary to 
improve the learning outcome using the round-table learning model. This study aims to observe 
round-table learning outcomes and conventional learning models. This study is quantitative 
research. The population of the study was students in the 8th grade of the MTs Nurul Huda Pringsewu, 
with students in the VIII.1 experimental class and the VIII.2 control class as a sample. Data analysis 
applied t-test on the condition the data meets the assumptions of normality and homogeneity. The 
study suggests that the average round-table learning score is 73.66 higher than the average student 
learning score of the conventional learning model, which is 53.5. Thus, implementing the round-table 
material of relationships and functions stimulates students with improved access to learning 
outcomes, as well as students boldly express their own ideas in learning groups, enhancing 
confidence, and respecting friends' opinions. 
Keywords: Conventional learning models; learning outcomes; round tables 
 

 
Pendahuluan 

Pendidikan sebagai hal sistematis untuk menciptakan lingkungan dan alur 
pembelajaran dengan siswa dapat aktif membangun potensi diri untuk memiliki 
keterampilan yang dibutuhkan bagi diri sendiri dan sekitarnya (Pristiwanti et al., 
2022). Pendidikan bertujuan untuk mendidik siswa menjadi sosok yang bermanfaat 
bagi masyarakat, bangsa, dan negara (Ali, 2016; Mushfi  & Hajriyah, 2020). Sehingga 
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begitu pentingnya pendidikan dapat dirasakan siswa disertai penerapan inovasi 
dari pelaksanaan pembelajaran di kelas (Nurfadhillah et al., 2021). 

Hasil observasi di MTs Nurul Huda Pringsewu didapat penjelasan bahwa 
kondisi siswa yang mengikuti pelajaran matematika materi relasi dan fungsi, 
pendidik masih memanfaatkan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan 
hasil wawancara pada guru matematika, diperoleh info bahwa siswa masih sulit 
paham dan mengerti untuk menyelesaikan soal terkait materi relasi dan fungsi. 
Selain itu, adanya perspektif dari siswa yang berpikir bahwa matematika pelajaran 
sulit. Hal ini sesuai dengan pernyataan matematika tergolong sulit untuk dipahami 
dan dipelajari (Utami & Warmi, 2019; Maryani & Setiawan, 2021; Rawa & Mastika, 
2019), stigma tersebut berdampak pada hasil belajar matematika pada siswa.  

Cara memperbaiki hasil belajar matematika yaitu pendidik perlu melakukan 
inovasi pemanfaatan model pembelajaran. Caranya melalui pemanfaatan model 
pembelajaran yang berbeda. Model pembelajaran semacam rencana atau pola yang 
dimanfaatkan sebagai pegangan dalam melakukan pembelajaran. Selain itu, model 
pembelajaran sebagai instrumen alat membelajarkan yang dimanfaatkan pada 
proses pembelajaran dan mengarahkan pendidik pada desain pembelajaran untuk 
membantu siswa memahami apa yang diajarkan (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).  
Pendidik harus mampu memahami dan menguasai model pembelajaran yang efektif 
sehingga meningkatkan hasil belajar (Lestari, Vahlia & Maharbid, 2023). Pendidik 
menggunakan model pembelajaran konvensional, disebut ceramah (Yahya, 2022). 
Dimungkinkan untuk mengubah model pembelajaran konvensional menjadi model 
pembelajaran yang interaktif yang terpusat pada siswa dapat dilaksanakan. Oleh 
sebab itu, perlu model pembelajaran berbeda yang bisa diterapkan di kelas. Satu 
diantaranya round-table, yang memprioritaskan kolaborasi antar siswa untuk 
menggapai tujuan pembelajaran, menumbuhkan rasa percaya diri, dan 
menumbuhkan semangat kerja sama antar siswa (Agustina, 2020). 

Menurut Huda (2016) menyatakan round-table sebagai kegiatan 
pembelajaran dengan setiap siswa turut serta memperlihatkan kemampuan yang 
dipunyai melalui kolaborasi ide di kelompok dengan cara duduk melingkar atau 
mengelilingi meja bundar. Secara teknis, Budayani (2015) mengutarakan syntak 
round-table yaitu: (1) pengelompokkan siswa yang memuat 5-6 siswa; (2) siswa 
duduk berdasar pembagian kelompok dengan posisi membentuk lingkaran kecil; 
(3) siswa bertukar pikiran di kelompok membahas penugasan yang ditugasi dan 
menyamakan pemikiran dari proses penyelesaian dan pemecahan masalah; (4) 
setiap anggota dapat menyampaikan ide sesuai dengan apa yang mereka lihat dan 
menyamakan persepsi atas ide-ide tersebut; (5) siswa pertama menyampaikan 
gagasan, dilanjutkan siswa kedua dan berikutnya hingga siswa terakhir, 
penggarapan gagasan-gagasan tersebut dilakukan secara kolaborasi; (6) setiap 
anggota kelompok menggunakan ide-ide yang telah dikumpulkan untuk menyusun 
hasil diskusi secara individu; dan (7) hasil tulisan yang dibuat oleh tim ditukar dan 
didiskusikan dalam kelompok lain untuk memperkuat hasil diskusi yang telah 
dibuat. Selanjutnya, Nurwijani (2023) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 
model round-table, pengelompokkan siswa setidaknya ada 6 siswa, pendidik 
memberikan Lembar Kerja Siswa (LKPD) kepada seluruh siswa. Kemudian, dalam 
kelompok siswa berdiskusi membahas pertanyaan dan tugas LKPD, pendidik 
memberikan bimbingan dan pengawasan selama siswa menyelesaikan tugas, dan 
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siswa memaparkan hasil diskusi di depan kelas. Oleh sebab itu, pada studi ini, 
peneliti akan menyerahkan lembar penugasan pada materi relasi dan fungsi yang 
dirancang sendiri sesuai dengan indikatornya. 

Round-table adalah pengajaran dalam kelompok seperti  meja  bundar. 
Bentuk round-table mendukung aktivitas analisis,    mensintesis, dan evaluasi. 
Analisis mencakup membandingkan,  membedakan,  dan  memilih  dengan hati-hati. 
Mensintesis meliputi desain, hipotesis, perencanaan, membuat dan mencipta, 
sedangkan evaluasi     mencakup memprediksi,     memilih,     memutuskan,     
menolak,     dan mempertahankan (Mahanurani et al., 2015). Keunikan dari model 
pembelajaran round-table ini mengkaji mengenai keterampilan menulis yang 
dibahas pada penelitian (Anisa & Harni, 2020; Halijah, 2020; Febrina et al., 2020). 

Dalam konteks ini, model pembelajaran konvensional dimaksudkan untuk 
menerapkan pendekatan pembelajaran berpusat pada pendidik (Fahrudin et al., 
2021). Dalam metode ini, pendidik berbicara kepada siswa secara lisan dan 
menjelaskan konsep, prinsip, dan fakta, serta pelajaran diakhiri dengan tanta jawab 
antara pendidik dan siswa (Wolontery et al., 2021). Pembelajaran yang berpusat 
pada pendidik didefinisikan sebagai pendidik yang memiliki kendali atas apa yang 
diajarkan dalam metode pembelajaran konvensional (Kurniawan et al., 2017). 

Bersumber pada uraian tersebut, peneliti perlu  melaksanakan studi 
mengenai mempraktikkan round-table yang dibandingkan model pembelajaran 
konvensional pada materi relasi dan fungsi. Keterbaruan dari studi ini yaitu peneliti 
mengimplementasikan round-table materi relasi dan fungsi siswa kelas VIII MTs 
Nurul Huda Pringsewu. 
 
Metode Penelitian 

Studi ini adalah penelitian kuantitatif dan desain penelitian ini True 
Eksperimen Design dengan model Posttest-Only Control Design. Pada desain ini, pada 
kelas eksperimen pendidik mempraktikkan round-table dan kelas kontrol pendidik 
mempraktikkan model pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan, siswa diberi 
tes uraian sebagai  post-test untuk mengukur capaian hasil belajar materi relasi dan 
fungsi. Studi melibatkan seluruh siswa kelas VIII MTs Nurul Huda Pringsewu 
sebanyak 185 siswa. Teknik sampling studi memakai teknik cluster random 
sampling. Sampel studi adalah kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen sejumlah 21 
siswa dan kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol sejumlah 20 siswa. 

Soal tes uraian berjumlah 7 soal, berdasarkan kompetensi dasar yaitu: (1) 
menjelaskan dan mendeskripsikan relasi dan fungsi memanfaatkan beragam 
gambaran (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan); dan (2) menguraikan 
tantangan terkait dengan relasi dan fungsi memanfaatkan beragam gambaran.  Dan, 
ulasan indikator meliputi: (1) mendefinisikan relasi dan fungsi; (2) memperoleh 
domain, kodomain, dan range relasi dan fungsi; (3) memecahkan suatu fungsi 
dengan himpunan pasangan berurutan, diagram panah, dan persamaan fungsi; dan 
(4) menguraikan masalah terkait dengan menggunakan representasi. Sebelum soal 
dipakai terlebih dahulu diuji cobakan ke siswa diluar sampel penelitian. Tahapan uji 
coba meliputi uji validitas isi dan validitas item, uji reliabilitas, tingkat kesukaran 
soal, dan daya pembeda. Berdasarkan uji validitas isi,  hasil validasi diklaim layak 
digunakan yang diukur berdasarkan kesesuaian soal dan indikator materi, serta tata 
bahasa yang digunakan. Hasil validasi item dari 7 soal hanya 5 soal yang diklaim 
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valid. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach diklaim soal reliable. Uji tingkat 
kesukaran didapat bahwa dari 7 soal, terdapat 5 soal memiliki daya pembeda 
dengan keputusan diterima dan 2 soal ditolak. Maka, dari 7 soal yang dinyatakan 
layak untuk digunakan pada studi ini adalah 5 soal. 

Tes uraian diperlukan untuk menghimpun data terkait hasil belajar materi 
relasi dan fungsi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dinyatakan layak 
digunakan. Selanjutnya, data ditelaah dengan mengaplikasikan uji-t dua pihak dan 
uji-t satu pihak. Sebelum uji-t dikerjakan, uji normalitas dan uji homogenitas 
diterapkan terlebih dahulu untuk mengetahui kedua sampel memenuhi asumsi 
normalitas dan homogenitas. Jika kedua persyaratan terpenuhi, dilanjutkan telaah 
data dengan menerapkan uji-t dua pihak dan uji-t satu pihak. 

Penjabaran dilakukannya uji-t dua pihak yaitu mengamati terdapat 
disparitas rata-rata hasil belajar siswa round-table dengan rata-rata hasil belajar 
siswa model pembelajaran konvensional. Sedangkan uji-t satu pihak diperlukan 
untuk mengamati rata-rata hasil belajar siswa pada round-table lebih unggul dari 
rata-rata hasil belajar siswa pada model pembelajaran konvensional. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Berlandaskan perolehan telaah data, maka hasil uji normalitas data kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang ditampilkan di Tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Perolehan Uji Normalitas Data 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  
(𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓) 

Kriteria 
Uji 

Keputusan  

Eksperimen 7,887 11,070 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐

≤ 𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  

 

H0  
diterima 

Kontrol 2,597 11,070 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐

≤ 𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  

 

H0  
diterima 

 
 Berlandaskan Tabel 1., perolehan uji normalitas pada kelas eksperimen 
didapat 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak yang bemakna data pada 

kelas eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya data pada kelas kontrol didapat  
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak yang bermakna data pada kelas 

kontrol berdistribusi normal. Dari hasil telaah uji normalitas dapat dipastikan 𝐻0 
diterima, sehingga kedua sampel dinyatakan berdistribusi normal. 
 Perolehan uji homogenitas data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Tabel 2. sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Perolehan Uji Homogenitas 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
(𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓) 

Kriteria 
Uji 

Keputusan 

Eksperimen 101,233 1,479 2,155 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 𝐻0 diterima 

Kontrol 177,315 
 



EMTEKA: Jurnal Pendidikan Matematika     e-ISSN 2746-5594  
Volume 5, No. 2, 2024. 273-280     p-ISSN 2746-5608  

   | 277 
 

 Menurut Tabel 2., dapat dinyatakan hasil uji homogenitas dengan 𝑑𝑘 
pembilang = 𝑛1 − 1 (untuk varian terbesar) dan 𝑑𝑘 penyebut = 𝑛2 − 1 (untuk varian 
terkecil). Pada uji homogenitas didapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,479 dan taraf signifikan (𝛼) =

0,05 diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,155. Selanjutnya membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga diperoleh bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 .  Hal tersebut menyatakan bahwa 𝐻0 

diterima dan 𝐻1ditolak yang bermakna kedua sampel homogen. 
 Setelah data memenuhi asumsi normalitas dan homogen, akan diuji dengan 
menerapkan uji-t. Perolehan telaah uji-t dua pihak terdapat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Perolehan Perhitungan Uji-t 

Uji Statistik 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 (𝜶
= 𝟎, 𝟎𝟓) 

Kriteria Uji Keputusan 

Uji-t dua pihak 5,0447 0,0315 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

H0 ditolak 

Uji-t satu pihak 5,0447 0,0631 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

H0 ditolak 

 
 Hasil kriteria uji, perolehan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tolak 𝐻0 dan terima 𝐻1 yang 

bermakna memiliki disparitas rata-rata hasil belajar round-table dengan rata-rata 
hasil belajar siswa pada model pembelajaran konvensional materi relasi dan fungsi. 
Kemudian dari telaah uji-t satu pihak menunjukan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tolak 𝐻0 

dan diterima 𝐻1 yang bermakna hasil rata-rata hasil belajar siswa round-table lebih 
unggul dibandingkan rata-rata hasil belajar siswa pada model pembelajaran 
konvensional pada materi relasi dan fungsi. 
 Oleh sebab itu, telaah uji-t memperlihatkan keduanya memiliki disparitas 
hasil belajar rata-rata. Dimana hasil belajar siswa pada model pembelajaran round-
table lebih unggul dibandingkan hasil belajar siswa pada model pembelajaran 
konvensional pada materi relasi dan fungsi. Pembelajaran round-table dapat 
membantu siswa dalam memahami materi matematika dan menyelesaikan tes hasil 
belajar pada materi relasi dan fungsi, dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar siswa 
kelas eksperimen diperoleh 73,66 lebih unggul dari rata-rata hasil belajar siswa 
kelas kontrol yang diperoleh 53,5 dengan  selisih rata-rata hasil belajar siswa 
20,167.  

Perolehan kuantitatif, peneliti mempraktikkan round-table dengan 
pengelompokkan siswa, memberikan penugasan, dan pada masing-masing 
kelompok membahas penugasan pada lembar kerja yang dipersiapkan peneliti.  
Hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran round-table dapat membantu siswa 
merdeka untuk berpikir dan percaya diri mengemukakan ide-ide mereka dengan 
argumen dan menemukan informasi yang diperoleh dari pendidik dan siswa 
lainnya. Proses model pembelajaran round-table lebih berpusat pada siswa, 
sehingga siswa bersemangat dan percaya diri saat belajar. Penggunaan model 
pembelajaran round table sangat membantu siswa untuk saling berdiskusi dengan 
anggota kelompoknya terutama dalam materi relasi dan fungsi, hal ini dimaksudkan 
agar semangat dan keinginan belajar siswa lebih baik dan hasil belajar siswa akan 
optimal. Seperti  penelitian Annurwanda & Friantini (2019) menyimpulkan 
pembelajaran round table siswa dengan kemampuan diatas rata-rata memiliki 
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capaian prestasi matematika lebih unggul dari siswa dengan kemampuan awal 
dibawah rata-rata. Dan, menurut Anisa & Harni (2020) menyatakan bahwa kegiatan 
pembelajaran dengan round-table ini menstimulasi siswa yang ada di dalam 
kelompok untuk berpartisipasi dan menyajikan peluang setiap anggota untuk 
menyumbangkan gagasannya bergantian untuk menanggulangi masalah dalam 
bentuk tulisan, selanjutnya Halijah (2020) menyatakan bahwa ada peningkatan 
mutu implementasi pengembangan round-table disertai media audio dalam 
memperbaiki hasil belajar menulis deskriptif, dan Febrina et al. (2020) 
menguraikan round-table memakai prinsip: (1) berpokok pada siswa; (2) 
membangun inovasi siswa; (3) mewujudkan keadaan gembira dan menantang; (4) 
berbobot, etika, artistik, dan kinestetika; serta (5) mempersiapkan kemahiran hasil 
belajar yang variatif. Roediger dan Karpicke mengklaim bahwa pembelajaran dan 
retensi ditingkatkan karena tindakan mengambil informasi dari memori mengubah 
representasi memori yang mendasari pencarian, dan kemudian mempertahankan 
informasi yang diuji (Roediger & Karpicke, 2006). Pada proses penerapan model 
pembelajaran round-table akan menstimulasi pemahaman siswa dan siswa dapat 
dengan mudah beradaptasi dalam melaksanakan penerapan model tersebut, 
sehingga siswa merasa senang untuk berproses dan siswa dapat dengan mudah 
memahami materi relasi dan fungsi. Selanjutnya, adanya inovasi pelaksanaan model 
pembelajaran round-table dikolaborasikan dengan pemanfaatan media 
pembelajaran yang lain dapat menghasilkan capaian hasil belajar lebih unggul 
(Halijah, 2020).  

Hasil penelitian memperlihatkan round-table, berpusat pada siswa, 
mendorong siswa untuk berani mengutarakan pendapatnya dalam kelompok 
belajar, membangkitkan rasa percaya diri, menghormati gagasan orang lain, dan 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dengan lingkup pembeda dari hasil 
penelitian yang lain yaitu materi pelajaran yang dibahas, media pembelajaran yang 
digunakan, rancangan bahan ajar yang dibuat, dan indikator pengukuran untuk 
melihat keberhasilan dari penerapan model pembelajaran round-table. Dengan 
demikian, dari pengimplementasian yang dilakukan dan hasil telaah data diperoleh 
bahwa penerapan round-table dapat diterapkan ke siswa pada bahasan materi relasi 
dan fungsi berdasarkan proses kegiatan yang berpusat pada siswa dan perolehan 
dari nilai rata-rata hasil belajar materi relasi dan fungsi dengan menerapkan round-
tabel lebih unggul dibandingkan model pembelajaran konvensional.   
   
Kesimpulan dan Saran 

Perolehan telaah pengolahan data dan ulasan pada studi ini yaitu terdapat 
disparitas rata-rata hasil belajar round table dengan rata-rata hasil belajar model 
pembelajaran konvensional yaitu 20,167. Rata-rata hasil belajar round table lebih 
unggul dari rata-rata hasil belajar model pembelajaran konvensional. Round-table 
dilakukan, pelaksanaannya berpusat pada siswa, siswa diminta dapat 
menyelesaikan atau menuntaskan masalah dengan cara berkomunikasi antar 
kelompok dalam upaya mendiskusikan permasalahan yang ditugaskan, hal tersebut 
dapat menstimulasi siswa untuk berani mengutarakan gagasannya sendiri dalam 
kelompok belajar, meningkatkan rasa percaya diri, dan menghormati pendapat 
teman. 
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Berdasarkan hasil studi dapat disarankan bahwa : 1) Round-table baik 
diterapkan di kelas sebagai alternative pembelajaran agar siswa tidak jenuh dengan 
pembelajaran matematika, karena selain siswa dapat mengidentifikasi 
permasalahan sendiri melalui buku cetak, siswa juga dilatih untuk turut aktif 
berkontribusi pada setiap permasalahan dalam diskusi kelompok, 2) pendidik 
menstimulasi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran matematika; dan 
3) pendidik dapat mengkondisikan kesiapan siswa, sehingga dengan pengkondisian 
tersebut akan memupuk motivasi siswa untuk lebih antusias dan aktif giat untuk 
belajar. 
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